BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia yang mempunyai peranan
penting sebagai pelaksana pembangunan, sumber daya manusia adalah unsur

yang utama dalam suatu kemajuan teknologi di bidang industri. Tenaga kerja di

brmal. Setiap
) bahaya yang

a hal ini terjadi

Produktivitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti beban kerja,
kapasitas kerja, dan lingkungan kerja. Namun dalam kegiatan industri, risiko ini
dapat mengakibatkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Yudistira et

al., 2022).



Data International Labour Organization (ILO) pada tahun 2018
menyebutkan bahwa terdapat 270 juta pekerja mengalami kecelakaan akibat
kerja setiap tahunnya dan 160 juta terkena penyakit akibat kerja. Angka
kematian akibat kerja di dunia setiap tahunnya sebesar 2,78 juta. Setiap tahun,
ada hampir seribu kali lebih banyak kecelakaan kerja non-fatal dibandingkan

kecelakaan kerja fatal. Kecelakaan nonfatal diperkirakan dialami 374 juta

pekerja setiap tahun d
serius terhadap kap S

akaan ini memiliki konsekuensi yang

nOydisebabkan oleh
r 7, 2019).
efgonomi yaitu
perulang akan
aghpak pada semua
Jguan pendengaran
akibat bising (g ice hearing loss), pajan aitu berupa infeksi,

dan pajanan psikoSesial Varttroeraparstressrakibat ke ibowo, 2022).

Keluhan penyakit akibat kerja yang didaftarkan oleh INAIL-National
Institute of Accident Insurance di Italy pada lima bulan pertama tahun 2019
sebanyak 27.385.372 lebih banyak dibandingkan periode yang sama tahun 2018
(+1,4%). Di antaranya patologi sistem osteo-otot dan jaringan ikat 15.556 kasus

dan 2741 keluhan CTS terus mewakili penyakit profesional pertama yang



dilaporkan. Di Amerika Serikat pada tahun 2020, Carpal Tunnel Syndrome
(CTS) memiliki kejadian 1 sampai 3 orang per 1000 per tahun, dengan
prevalensi 50 per 1000, dengan kejadian dan prevalensi serupa di sebagian

besar negara maju (Justin O. Sevy dan Varacallo, 2020).

CTS di Indonesia, Denpasar pada tahun 2021 terdapat sebuah studi di

industri garmen menemukan babwespgkerja memiliki prevalensi CTS yang
' 3/\ a Tengah, khususnya industri

yang kebas, kelemaha ada  oto aktiah™ dan kemungkinan adanya

penyusutan pada otot (Utami et al., 2021).

Penyebab CTS ini disebabkan adanya saraf median yang membentang
dari lengan bawah ke tangan tempat pergelangan tangan terjepit atau tertekan.

Melalui terowongan karpal, saraf median mengontrol sensasi di ibu jari, jari



telunjuk, dan otot-otot yang ada di pangkal jari di sekitar telapak tangan
(Setiawati et al., 2018). CTS memiliki beberapa faktor risiko yaitu faktor
personal dan faktor pekerjaan. Faktor personal yaitu usia, jenis kelamin,
kehamilan, keturunan, diabetes, dan hereditas. Sedangkan faktor pekerjaan
yaitu gerakan berulang, mengangkat beban yang berat, lama kerja, masa kerja,

postur janggal dan paparan getaran (Setiawati et al., 2018).

Gerakan berulang e atinfaktor risiko terjadinya CTS.

(CTS) pada pekerja operator jahit bagian produksi PT. Leading Garment
dengan p value 0,027.

Selain gerakan berulang yang menjadi salah satu faktor risiko CTS adalah
masa kerja. Masa kerja merupakan lamanya atau jangka waktu seseorang

bekerja di suatu perusahaan. Masa kerja merupakan faktor lain yang dominan



mempengaruhi terjadinya CTS. Proporsi CTS lebih banyak di temukan pada
responden yang mempunyai masa kerja > 4 tahun dibandingkan dengan
responden yang memiliki masa kerja < 4 tahun. Semakin lama masa kerja

seseorang maka semakin banyak gerakan berulang yang telah dilakukan oleh

tangan dalam jangka waktu yang lama (Nefa Repilda, 2022). Hasil penelitian

Lalupanda (2019) menunjukan bahwa terdapat 29 orang (70,7%) dengan masa

bahwa sebagian besar pekerja yang terdiagnosis positif CTS memiliki lama
kerja > 8 jam/hari. Semakin lama waktu bekerja seseorang, maka semakin lama
seseorang terpajan dengan faktor risiko gerakan berulang dan semakin besar
pula risiko untuk mengalami kejadian CTS (Nefa Repilda, 2022).

Menurut hasil penelitian Lalupanda (2019) diketahui bahwa responden

bekerja >8 jam/hari berisiko untuk mengalami CTS dibandingkan dengan



responden bekerja <8 jam/hari. Hal ini dibuktikan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara lama kerja dengan keluhan CTS pada penjahit sektor
informal di Kelurahan Solor Kota Kupang dengan Pvalue 0.025.

Postur kerja adalah posisi relatif dari bagian tubuh tertentu para pekerja
saat melakukan aktivitas pekerjaannya yang berkaitan dengan desain area kerja

serta ukuran dari peralatan yang digunakan dalam bekerja. Dimana postur kerja

e[ja yang statis. Bekerja dengan

perkembangan industri juga semakin pesat, salah satunya pada industri tekstil.
Dalam proses produksinya industri tekstil dibagi menjadi beberapa bagian
diantaranya yaitu konveksi. Salah satu proses pengerjaan dalam usaha
konveksi ialah penjahit yang dikerjakan dari tangan-mesin-tangan, sehingga

membutuhkan suatu koordinasi gerakan postur tubuh dan pergelangan tangan



yang baik. Proses penjahitan memiliki karakteristik meliputi duduk dalam
waktu yang lama, pekerjaan dengan gerakan yang berulang, dan beban otot

punggung, leher, bahu, tangan, dan pergelangan tangan (Tjendra et al., 2022).

Pekerja operator jahit adalah pekerjaan yang statis dimana aktivitas
pekerjaan cenderung posisi duduk yang sama dengan sebagian menggunakan

fungsi tangan yang dilakukan a, berulang-ulang, pergerakan ini akan

meningkatkan risiko gangdl la“tapgan. Pekerjaan dengan risiko

/\4 A H [ a“arevalensi CTS sebesar

tinggi di pergelap@

menggunakan 8 ; ks aSika gelangan tangannya,

Penggunaan handphone yang berlebihan dengan posisi tangan yang tidak baik
maka dapat menyebabkan cidera pada pergelangan tangan terutama pada area
sekitar jari, tangan, dan pergelangan tangan. Sehingga hal ini dapat
menyebabkan risiko tejadinya CTS pada operator jahit. Hal ini perlu di

perhatikan agar operator jahit tidak mengalami cacat fungsi pada tangan hingga



mengakibatkan kesulitan mencapai target produksi dan adanya gangguan
kesehatan pada bagian tangan seperti CTS yang dimana akan berpotensi
menimbulkan Kecelakaan Akibat Kerja (KAK), sehingga operator jahit sangat
membutuhkan fungsi tangan yang normal dalam melakukan setiap aktivitas

pekerjaan (Yudistira et al., 2022).

Kota Padang merupakan s3 atu dari banyak nya kota di Indonesia
i r/\%\». h Kota Padang memiliki pasar

penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan Keluhan Carpal

Tunnel Syndrome (CTS) pada penjahit di pasar raya Kota Padang tahun 2023.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah penelitian ini

adalah “Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan keluhan Carpal



Tunnel Syndrome (CTS) pada pada penjahit di pasar raya Kota Padang tahun

202377

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Carpal Tunnel

Syndrome (CTS) pada penjahit di*pasar raya Kota Padang tahun 2023.

e. o uensi postu @_pada’ penjahit di pasar raya

Kota Padang tahun 2023.

f. Diketahui hubungan gerakan repetitif dengan keluhan Carpal Tunnel
Syndrome (CTS) pada penjahit di pasar raya Kota Padang tahun 2023.
g. Diketahui hubungan masa kerja dengan keluhan Carpal Tunnel Syndrome

(CTS) pada penjahit di pasar raya Kota Padang tahun 2023.



h. Diketahui hubungan lama kerja dengan keluhan Carpal Tunnel Syndrome
(CTS) pada penjahit di pasar raya Kota Padang tahun 2023.
i. Diketahui hubungan postur kerja dengan keluhan Carpal Tunnel

Syndrome (CTS) pada penjahit di pasar raya Kota Padang tahun 2023.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

rujukan, sumber

selanjutnya agar bisa

2. Praktis
a. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
referensi serta dapat menambah wawasan bagi civitas akademik program

studi Kesehatan Masyarakat ST1Kes Alifah Padang.

10



b. Bagi Institusi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan menambah
wawasan bagi pihak UPTD dan para penjahit serta dapat mengetahui cara

mencegah carpal tunnel syndrome (CTS).

Ruang Lingkup
Penelitian (gerakan berulang,
masa kerjaga oY ja P 0s erja) dan Ve e pen a adalah keluhan
ofle kuantitatif
faktor-faktor
yang berh : e (CTS) pada

penjahit di A o i ah di Pasar Raya

orang penjahit. Teknik pengambilan sampel adalah teknik simple random
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan cara
wawancara dan observasi. Analisis data secara univariat dalam bentuk

distribusi frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji chi-square.
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